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ABSTRAK 

MUHAMMAD DIMAS PRIAGUNG ARIS PUTRA. 2025. “Pengaruh Umur 

Tanaman Karet (Hevea Brasiliensis Muell Arg) dan Waktu Penyadapan Terhadap 

Produksi Getah (Lateks) di Kecamatan Haruai Kabupaten Tabalong Kalimantan 

Selatan”. Skrpsi, Program Studi Kehutanan Universitas Lambung Mangkurat. 

Pembimbing : Ir. Rosidah Radam, M.P. dan Ir. Hj. Violet, M.P.    

 

Kata kunci : Kata kunci: Hevea brasiliensis, umur tanaman, waktu penyadapan, 

produksi getah, lateks               

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh umur tanaman karet (Hevea 

brasiliensis Muell. Arg) dan waktu penyadapan terhadap produksi getah di 

Kecamatan Haruai, Kabupaten Tabalong, Kalimantan Selatan. Produksi getah karet 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah umur tanaman yang 

menentukan kapasitas fisiologis tanaman dalam menghasilkan lateks, serta waktu 

penyadapan yang berkaitan dengan aktivitas metabolisme tanaman. Penelitian 

dilaksanakan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan pola faktorial 

3 × 2, terdiri atas dua faktor yaitu umur tanaman (5, 10, dan 15 tahun) dan waktu 

penyadapan (pagi dan sore), yang masing-masing diulang sebanyak lima kali. Data 

dianalisis menggunakan analisis ragam (ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji 

BJND. Hasil penelitian menunjukkan bahwa umur tanaman dan waktu penyadapan 

memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap produksi getah. Tanaman karet 

berumur 15 tahun menghasilkan produksi tertinggi dengan rata-rata 184,5 gram per 

pohon, diikuti umur 10 tahun (105,6 gram) dan 5 tahun (90,3 gram). Sementara itu, 

penyadapan pada pagi hari menghasilkan produksi lebih tinggi (143,7 gram) 

dibanding sore hari (109,8 gram). Interaksi antara umur tanaman dan waktu 

penyadapan tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap produksi getah. 

Kesimpulannya, umur tanaman dan waktu penyadapan secara signifikan 

memengaruhi produksi lateks. Petani disarankan untuk melakukan penyadapan 

pada pagi hari dan mempertahankan tanaman hingga usia produktif optimal guna 

meningkatkan hasil produksi. 
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ABSTRACT 

MUHAMMAD DIMAS PRIAGUNG ARIS PUTRA. 2025. “The Effect of 

Rubber Plant Age (Hevea Brasiliensis Muell Arg) and Tapping Time on Latex 

Production in Haruai District, Tabalong Regency, South Kalimantan”. Thesis, 

Forestry Study Program, Lambung Mangkurat University. Advisors: Ir. Rosidah 

Radam, M.P. and Ir. Hj. Violet, M.P. 

 

Keywords: Hevea brasiliensis, tree age, tapping time, latex yield, rubber production 

This study aimed to examine the effect of rubber tree age (Hevea brasiliensis Muell. 

Arg) and tapping time on latex production in Haruai Subdistrict, Tabalong Regency, 

South Kalimantan. Latex yield is influenced by various factors, including the 

physiological age of the tree and the timing of tapping, which relates to the plant’s 

metabolic activity. The research was conducted using a Completely Randomized 

Design (CRD) with a 3 × 2 factorial pattern, consisting of two factors: tree age (5, 

10, and 15 years) and tapping time (morning and afternoon), with five replications 

for each treatment combination. Data were analyzed using analysis of variance 

(ANOVA) followed by the Honestly Significant Difference BJND. The results 

showed that both tree age and tapping time had a highly significant effect on latex 

production. The 15-year-old trees produced the highest yield, averaging 184.5 

grams per tree, followed by 10-year-old trees (105.6 grams) and 5-year-old trees 

(90.3 grams). Morning tapping resulted in higher latex production (143.7 grams) 

compared to afternoon tapping (109.8 grams). However, the interaction between 

tree age and tapping time did not significantly affect latex yield. In conclusion, latex 

production is significantly influenced by both tree age and tapping time. It is 

recommended that farmers tap rubber trees in the morning and maintain trees until 

they reach optimal productive age to maximize yield. 
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RINGKASAN 

MUHAMMAD DIMAS PRIAGUNG ARIS PUTRA, Pengaruh Umur 

Tanaman Karet (Hevea Brasiliensis Muel Arg) Dan Waktu Penyadapan Terhadap 

Produksi Getah (Lateks) Di Kecamatan Haruai Kabupaten Tabalong Kalimantan 

Selatan, di bimbing oleh Ibu Ir. Rosidah Radam, M.P. Selaku dosen pembimbing 

pertama dan Ibu Ir.Hj,Violet, M.P. 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengkaji pengaruh umur tanaman karet 

(Hevea brasiliensis Muell. Arg) dan waktu penyadapan terhadap produksi getah di 

Kecamatan Haruai, Kabupaten Tabalong, Kalimantan Selatan. Kegiatan ini 

dilatarbelakangi oleh fakta bahwa produksi karet dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

termasuk umur tanaman dan waktu penyadapan, yang menentukan jumlah dan 

kualitas lateks yang dihasilkan. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan pola 

faktorial 3 × 2 yang terdiri atas dua faktor: umur tanaman (5, 10, dan 15 tahun) dan 

waktu penyadapan (pagi dan sore), dengan masing-masing kombinasi diulang 

sebanyak lima kali. Variabel yang diamati adalah jumlah produksi getah (gram per 

pohon) yang diukur selama periode penelitian. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa umur tanaman karet berpengaruh sangat 

nyata terhadap produksi getah. Tanaman karet berumur 15 tahun memberikan hasil 

tertinggi dengan rata-rata produksi 184,5 gram per pohon, diikuti oleh umur 10 

tahun (105,6 gram) dan 5 tahun (90,3 gram). Selain itu, waktu penyadapan juga 

berpengaruh nyata, dengan penyadapan pagi hari menghasilkan produksi yang lebih 

tinggi (143,7 gram) dibanding sore hari (109,8 gram). 

Namun, interaksi antara umur tanaman dan waktu penyadapan tidak 

menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap produksi getah. Hal ini 

mengindikasikan bahwa masing-masing faktor berpengaruh secara independen 

terhadap hasil produksi. 

 



 
 

vi 

 

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa baik umur tanaman 

maupun waktu penyadapan memiliki peran penting dalam meningkatkan produksi 

getah karet. Tanaman dengan umur yang lebih tua cenderung menghasilkan lateks 

lebih banyak, dan penyadapan pada pagi hari memberikan hasil yang lebih optimal 

dibanding sore hari. 

Kata kunci : Kata kunci: Hevea brasiliensis, umur tanaman, waktu penyadapan, 

produksi getah, lateks               
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